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Abstrak  

 

Muhammad Ridwan (2026): Pengaruh penerapan pendekatan SETS   
(Science,     Environment, Technology, Society) 
berbasis  project terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa pada materi virus 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) berbasis project terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi virus. Penelitian dilaksanakan pada 
peserta didik kelas X MA Hidayatul Qodiri Riau tahun pelajaran 2025/2026 dengan 
jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode weak eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan berpikir kritis, sedangkan 
analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji Paired Sample t-test, dan 
perhitungan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 
siswa sebesar 50,8 mengalami peningkatan menjadi 73,2 pada posttest. Hasil uji 
Paired Sample t-test menunjukkan nilai t = –18,842 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000 
(<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest. Selain itu, nilai rata-rata N-gain sebesar 0,47 berada pada kategori sedang, 
yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa secara 
konsisten setelah penerapan pendekatan SETS berbasis project. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan SETS berbasis project berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 
virus. 

 

Kata kunci: SETS berbasis project, berpikir kritis, materi virus, pembelajaran 
biologi. 
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Abstrak  
 
Muhammad Ridwan (2026): The effect of implementing the project-based SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) 
approach on students' critical thinking skills on 
virus material 

This study aims to examine the effect of the project-based SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) approach on students’ critical thinking skills in 
learning virus material. The research was conducted with 30 tenth-grade students 
of MA Hidayatul Qodiri Riau in the 2025/2026 academic year. A weak experimental 
method with a one-group pretest–posttest design was employed. Data were 
collected through a critical thinking skills test and analyzed using descriptive 
analysis, paired sample t-test, and N-gain calculation.The results showed that the 
average pretest score of students was 50.8, which increased to 73.2 in the posttest. 
The paired sample t-test revealed a t-value of –18.842 with a significance value of 
0.000 (<0.05), indicating a significant difference between pretest and posttest 
scores. Furthermore, the average N-gain score was 0.47, which falls into the 
moderate category, suggesting a consistent improvement in students’ critical 
thinking skills after the implementation of the project-based SETS approach. 
Therefore, it can be concluded that the project-based SETS approach has a 
significant effect on improving students’ critical thinking skills in learning virus 
material. 

Keywords: project-based SETS, critical thinking skills, virus material, biology 
learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka di Indonesia telah diimplementasikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis bagi siswa SMA. Penerapan kurikulum ini berfokus pada penguasaan 

keterampilan abad ke-21, yaitu berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

pemecahan masalah, yang dianggap sangat penting di era global saat ini (Putri, 

2024; Fanani et al., 2024). Melalui model-model pembelajaran inovatif seperti 

Problem Based Learning (PBL), siswa diajak berdiskusi, berdebat, dan menerapkan 

pengetahuan mereka dalam situasi nyata, sehingga meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis mereka (Paraniti et al., 2024). Selain itu, kurikulum ini juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri, mendorong mereka 

untuk aktif mencari lebih banyak informasi dan solusi atas tantangan yang dihadapi 

(Sudrajat et al., 2023). 

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka 

yang memperkuat jatidiri siswa sebagai individu yang kritis dan berdaya. Profil 

Pelajar Pancasila dalam kurikulum ini berfungsi sebagai kerangka untuk 

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang berorientasi pada kemandirian dan 

kemampuan bernalar kritis (Sudrajat et al., 2023). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pendidikan yang berfokus pada berpikir 

kritis cenderung memiliki kemampuan lebih dalam menyelesaikan masalah 

kompleks dan beradaptasi dengan perubahan sosial yang cepat (Wayudi et al., 

2020). Ini menunjukkan relevansi besar dari pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Namun, tantangan untuk mencapai tujuan tersebut masih ada. Beberapa 

penelitian mengindikasikan bahwa meskipun kerangka kerja seperti Profil Pelajar 

Pancasila telah diperkenalkan, efektivitas dalam pelaksanaan di lapangan 

menunjukkan hasil yang beragam (Yulindra & Fernandes, 2024). Sebuah studi di 

SMA N 7 Padang menemukan bahwa meskipun ada upaya untuk menerapkan 
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pendidikan berbasis kritis, hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah, menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan 

dalam strategi pembelajaran. Hal ini menegaskan perlunya strategi pedagogis yang 

lebih baik dan dukungan akseptabilitas dari para guru untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Hasil observasi yang dilakukan di MA Hidayatul Qodiri menunjukkan bahwa 

pembelajaran Biologi, khususnya pada materi virus, masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional berbasis ceramah dan pemberian tugas tertulis, sehingga 

kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir kritis. Siswa cenderung 

hanya menghafal konsep tanpa mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

nyata. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan pemecahan masalah 

masih rendah, yang terlihat dari minimnya pertanyaan atau argumen yang 

dikemukakan saat pembelajaran berlangsung. 

Agar pembelajaran dapat bersifat kontekstual, berbagai pendekatan dapat 

diterapkan untuk membantu peserta didik dalam menganalisis konsep-konsep 

krusial dalam kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya akan merangsang 

perkembangan keterampilan abad ke-21. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan yaitu pendekatan SETS. Pendekatan SETS adalah suatu pendekatan 

dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan unsur Science, Environment, 

Technology, and Society (Mustadi & Atmojo, 2020). Pendidikan SETS pada 

dasarnya bertujuan untuk membimbing peserta didik agar mampu berpikir secara 

global dan mengambil tindakan baik di tingkat lokal maupun global dalam 

menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari.  

Masalah-masalah yang muncul di masyarakat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran di kelas, di mana pendidikan SETS digunakan secara holistic dalam 

menjalin hubungan timbal balik antara elemen-elemen sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat (Khasanah, 2015). Keunggulan pendekatan SETS antara 

lain: (1) Pengalaman dan aktivitas belajar siswa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan mereka, (2) Kegiatan yang dipilih selaras dengan minat siswa, (3) 

Semua kegiatan belajar menjadi lebih bermakna bagi siswa, sehingga hasil belajar 

dapat bertahan lebih lama, (4) Pendekatan ini mengembangkan keterampilan 
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berpikir siswa, (5) Menyediakan kegiatan yang praktis dan relevan dengan masalah 

yang sering dihadapi siswa di lingkungan mereka, dan (6) Mengembangkan 

keterampilan sosial siswa seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, serta 

menghargai pendapat orang lain (Riwu et al., 2018).  

Konsep pendekatan SETS adalah pembelajaran sains dan teknologi dalam 

konteks pengalaman manusia. Siswa tidak hanya mempelajari teori ilmu 

pengetahuan alam tetapi juga mengkaji situasi kehidupan nyata yang berkaitan 

dengan teori tersebut. Hal ini akan berdampak positif terhadap pengembangan 

kompetensi siswa (Rosana et al., 2019). Menerapkan pendekatan SETS dalam 

pengajaran sains, memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang merupakan bagian integral dari 

keterampilan abad ke-21, hal ini terjadi melalui berbagai konteks yang 

diperkenalkan dalam pendekatan SETS. 

Salah satu materi dengan konten sains yang dapat diangkat permasalahannya 

untuk dapat diterapkan dengan model pembelajaran discovery learning yaitu materi 

virus. Materi ini terdapat dalam mata pelajaran biologi kelas X SMA. Kompetensi 

yang dituntut dalam materi virus yaitu pada KD 3.4 Menganalisis struktur, 

replikasi, dan peran virus dalam kehidupan. Serta KD 4.4. Melakukan kampanye 

tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat 

virulensinya. Salah satu tuntutan dalam KD 3.4. materi virus ini mencakup analisis 

yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan analisis dan menemukan 

prinsip atau konsep materi virus tersebut secara mandiri yang dapat ditempuh 

dengan model pembelajaran SETS.  

Selanjutnya, materi virus adalah materi yang banyak memuat peranan dan 

penerapannya di kehidupan, sehingga banyak permasalahan yang dapat diangkat 

dan mempermudah peserta didik untuk memahami konsep virus dan melatihkan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan (Harahap et al., 

2018). Oleh karena itu, berdasarkan kajian tersebut diharapkan modul pembelajaran 

berbasis SETS dengan materi virus dapat digunakan untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 
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Materi virus merupakan materi yang kaya akan peranan dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan diangkatnya berbagai 

permasalahan kontekstual yang dapat membantu peserta didik memahami konsep 

secara lebih bermakna serta melatihkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata (Harahap et al., 2018). Oleh karena itu, modul pembelajaran 

berbasis SETS pada materi virus dipandang relevan untuk digunakan sebagai sarana 

dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pendekatan SETS berbasis Project Based Learning juga dipandang efektif 

karena mengintegrasikan aspek sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam 

proses pembelajaran. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan SETS berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa, minat 

belajar, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas pemecahan 

masalah yang kontekstual (Lestari et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan 

modul pembelajaran berbasis SETS pada materi virus memiliki landasan teoretis 

dan empiris yang kuat untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud melaksanakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) berbasis project pada materi virus terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di MA Hidayatul Qodiri. Pendekatan 

SETS yang mengintegrasikan aspek sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara kritis terkait materi virus. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang menuntut mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

fenomena virus dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengaruh pendekatan pembelajaran 

yang efektif dan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di lingkungan 

sekolah. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat dirumuskan 

perumusan masalah yaitu : Bagaimana pengaruh “Pendekatan SETS (science, 

environment, technology, society) berbasis project pada materi virus terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MA Hidayatul Qodiri “ 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan dan di identifikasi masalah maka 

dengan ini peneliti membatasi masalah yaitu menggunakan pendekatan SETS 

(science, environment, technology, society) berbasis project pada materi virus 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MA Hidayatul Qodiri Riau“   

 

D. Definisi Operasional  

1. Science Enviroment Technology and Society (SETS) merupakan model 

pembelajaran yang selalu mengangkat permasalahan yang memiliki 

konsep-konsep dimana didalamnya terdiri dari unsur sains dan teknologi 

yang sedang berkembang di sekitar seperti lingkungan, teknologi dan 

masyarakat (Sudarmawan et al., 2020).  

2. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang mempertanyakan kembali 

ide, fakta, gagasan apakah merupakan suatu yang palsu atau benar. Berpikir 

kritis juga bisa diartikan sebagai kemampuan dalam membangun suatu 

konsep yang berasal dari pertanyaan yang mempertanyakan kebenaran 

suatu konsep tersebut Wasahua, 2021). 

3. Pembelajaran berbasis proyek atau tugas bertekstur Project based learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang membutuhkan suatu 

pembelajaran yang komprehensif dimana lingkungan belajar siswa didesain 

agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik 

termasuk pendalaman materi suatu pelajaran, bekerja secara mandiri dan 

pada akhirnya menghasilkan karya nyata (Komalasari, 2014). 
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4. Virus adalah organisme mikroskopik (super kecil) yang tersebar di berbagai 

penjuru dunia. Keberadaan virus cenderung bersifat parasit. Hampir semua 

ekosistem di dunia mengandung virus, yang dianggap sebagai organisme 

paling mendominasi di bumi. Saat mempelajari materi struktur, bentuk, dan 

ukuran virus, siswa akan memahami tempat hidup virus, asam nukleat 

penyusun genomnya, molekul yang menyusun asam nukleat, punya atau 

tidaknya selubung virus. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas maka eksperimen ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh Pendekatan SETS (science, environment, 

technology, society) berbasis project terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di MA Hidayatul Qodiri Riau pada materi virus. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi guru, dapat mengetahui penerapan pendekatan SETS (science, 

environment, technology, society) berbasis project pada materi virus 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MA Hidayatul Qodiri 

Riau 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di harapkan dapat 

menjadi masukan bagi sekolah dalam menjalankan dan mengembangkan 

pelajaran. 

4. Bagi peneliti, dapat memberikan arti bahwa didalam dunia pendidikan yang 

nyata terdapat masalah dalam proses belajar mengajar. 

  

https://tirto.id/teknologi-mikroskop-yang-merevolusi-biokimia-cxRS
https://tirto.id/apa-pengertian-hubungan-simbiosis-parasitisme-serta-contohnya-gvzP
https://tirto.id/cara-virus-berkembang-biak-melalui-replikasi-litik-dan-lisogenik-gvqR
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BAB V 

KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology, Society) berbasis project pada materi virus 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MA Hidayatul Qodiri, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan ini memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa sebesar 50,8 meningkat 

menjadi 73,2 pada posttest, yang menandakan adanya peningkatan kemampuan 

setelah penerapan pendekatan SETS berbasis project. Hasil uji Paired Sample 

t-test memperkuat temuan ini, dengan nilai t = –18,842 dan Sig. (2-tailed) = 

0,000 (<0,05), menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan 

posttest. Selain itu, analisis N-gain menunjukkan rata-rata 0,47, termasuk 

kategori sedang, yang menggambarkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara konsisten, meskipun terdapat variasi individual. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi guru untuk menerapkan 

pendekatan SETS berbasis project secara rutin, memberikan arahan, pertanyaan 

pemantik, dan umpan balik agar siswa terdorong berpikir kritis. Bagi siswa, 

diharapkan aktif berdiskusi, menganalisis informasi, dan melakukan refleksi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan mengembangkan penelitian pada materi lain atau menggunakan 

instrumen tambahan seperti portofolio atau rubrik berpikir kritis agar evaluasi 

lebih komprehensif dan objektif 
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